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Abstrak. Perkembangan teknologi barcode dalam aplikasi mobile telah 

mempermudah proses belanja di minimarket dengan meningkatkan efisiensi 

dan kecepatan transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kepuasan pengguna terhadap teknologi barcode dalam aplikasi mobile. 

Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif dengan penyebaran 

kuesioner kepada pengguna yang telah menggunakan fitur barcode dalam 

berbelanja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa 

puas terhadap kemudahan dan kecepatan transaksi yang diberikan oleh 

teknologi barcode, meskipun terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan 

kompatibilitas perangkat dan masalah teknis lainnya. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pengembang aplikasi dan pengelola minimarket 

dalam meningkatkan layanan berbasis barcode. 

 

 

Abstract. The development of barcode technology in mobile applications has 

made shopping at convenience stores easier by enhancing the efficiency and 

speed of transactions. This study aims to analyze user satisfaction levels 

regarding barcode technology in mobile applications. The method used is a 

quantitative survey with the distribution of questionnaires to users who have 

utilized the barcode feature while shopping. The research results show that 

the majority of respondents are satisfied with the convenience and speed of 

transactions provided by barcode technology, although there are some issues 

such as device compatibility limitations and other technical problems. This 

study is expected to serve as a reference for application developers and 

convenience store managers in improving barcode-based services. 

  

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah 

mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam aktivitas berbelanja. Salah satu 

inovasi yang berkembang pesat adalah 

penggunaan teknologi barcode dalam aplikasi 

mobile, yang memungkinkan pelanggan untuk 

memindai produk dengan cepat dan 

memperoleh informasi secara otomatis. 

Minimarket sebagai salah satu tempat belanja 

yang banyak digunakan masyarakat mulai 

mengadopsi teknologi ini untuk meningkatkan 

pengalaman pelanggan serta mempercepat 

transaksi. 

Penggunaan barcode dalam belanja minimarket 

memiliki beberapa keuntungan, antara lain 

mempercepat proses checkout, mengurangi 

antrean kasir, serta meminimalisir kesalahan 

harga. Selain itu, integrasi barcode dengan 

sistem pembayaran digital juga semakin 

memudahkan pelanggan dalam bertransaksi. 

Namun, masih terdapat beberapa tantangan 
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dalam implementasinya, seperti keterbatasan 

adopsi oleh masyarakat dan kesiapan teknologi 

yang digunakan oleh minimarket. 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis 

terhadap efektivitas teknologi barcode dalam 

aplikasi mobile untuk meningkatkan efisiensi 

belanja di minimarket. Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana teknologi 

barcode dapat mempengaruhi pengalaman 

belanja konsumen serta seberapa besar manfaat 

yang diperoleh dari penggunaannya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teknologi Barcode dalam Aplikasi 

Mobile 

Teknologi barcode adalah sistem pengkodean 

yang digunakan untuk menyimpan informasi 

dalam bentuk garis atau pola yang dapat 

dipindai oleh perangkat khusus seperti 

pemindai barcode atau kamera ponsel. Dalam 

konteks aplikasi mobile, teknologi ini 

memungkinkan pengguna untuk memindai 

produk di minimarket guna memperoleh 

informasi harga, deskripsi produk, dan 

melakukan pembayaran secara digital. 

Implementasi barcode dalam aplikasi mobile 

telah diterapkan dalam berbagai sektor, 

termasuk ritel dan layanan logistik. 

2.2 Manfaat Penggunaan Barcode dalam 

Belanja Minimarket 

Penerapan teknologi barcode dalam aplikasi 

mobile membawa berbagai manfaat bagi 

konsumen dan pengelola minimarket, antara 

lain: 

1. Efisiensi Waktu – Mempercepat 

proses checkout karena pelanggan tidak 

perlu menunggu kasir untuk 

memproses barang belanjaan. 

2. Mengurangi Kesalahan Harga – 

Dengan barcode, harga produk lebih 

akurat dan meminimalkan kesalahan 

pencatatan harga. 

3. Kemudahan dalam Manajemen Stok 

– Barcode membantu minimarket 

dalam pelacakan inventaris secara 

otomatis. 

4. Integrasi dengan Sistem 

Pembayaran Digital – 

Memungkinkan transaksi yang lebih 

cepat dan praktis melalui e-wallet atau 

kartu kredit. 

2.3 Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membahas implementasi teknologi barcode 

dalam aplikasi mobile: 

• Studi [1] menunjukkan bahwa 

penggunaan barcode dalam transaksi 

ritel meningkatkan kepuasan pelanggan 

sebesar 30% dibandingkan metode 

konvensional. 

• Penelitian [2] mengungkapkan bahwa 

85% pengguna lebih memilih aplikasi 

dengan fitur pemindaian barcode 

karena lebih praktis. 

• Kajian [3] menemukan bahwa 

minimarket yang mengadopsi 

teknologi barcode mengalami 

peningkatan efisiensi operasional 

hingga 25%. 

2.4 Kerangka Teori 

Penelitian ini mengacu pada beberapa teori 

yang relevan, antara lain: 

1. Teori Teknologi dan Perilaku 

Pengguna – Menjelaskan bagaimana 

adopsi teknologi dipengaruhi oleh 

faktor kemudahan penggunaan dan 

manfaat yang diperoleh. 

2. Teori Efisiensi Sistem Informasi – 

Menguraikan bagaimana sistem 

berbasis barcode dapat meningkatkan 

efisiensi transaksi di minimarket. 

3. Teori Kepuasan Pengguna (SUS - 

System Usability Scale) – Digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasan 
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pelanggan dalam menggunakan 

aplikasi mobile dengan fitur barcode. 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini mengajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

• H1: Penggunaan teknologi barcode 

dalam aplikasi mobile meningkatkan 

efisiensi transaksi di minimarket. 

• H2: Penggunaan barcode dalam belanja 

minimarket meningkatkan kepuasan 

pengguna. 

• H3: Tingkat adopsi teknologi barcode 

dipengaruhi oleh kemudahan 

penggunaan dan manfaat yang 

dirasakan oleh konsumen. 

2.6 Penelitian Lanjutan dan Dukungan Studi 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 

mendukung pengembangan teknologi barcode 

dalam aplikasi mobile. Beberapa studi fokus 

pada efisiensi pemesanan makanan di restoran 

[4], optimalisasi sistem QRIS pada merchant 

[5], hingga implementasi barcode sebagai kasir 

berjalan pada minimarket [6]. Penelitian 

tentang penggunaan barcode untuk absensi [7], 

peningkatan encoding QR Code [8], dan 

pengamanan dokumen digital menggunakan 

QR Code [9] juga menjadi rujukan penting. 

Studi lainnya membahas teknik penyembunyian 

data [10], sistem inventaris QR Code [11], dan 

pengalaman pengguna dalam layanan 

telekomunikasi [12]. Analisis terhadap user 

experience dan usability testing juga dibahas 

dalam [13]–[18]. Penelitian dalam [19]–[22] 

mendukung pengembangan sistem koperasi, 

pembayaran digital, serta inventory toko 

pakaian berbasis QR Code. Penelitian terbaru 

mengenai absensi pesantren [23], sistem e-

ticketing event [24], dan perpustakaan berbasis 

QR Code [25] menunjukkan cakupan luas 

penerapan teknologi ini dalam berbagai bidang. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif untuk menganalisis kepuasan 

pengguna terhadap fitur scan barcode dalam 

aplikasi belanja di minimarket. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mengukur 

pengalaman pengguna secara objektif dengan 

menggunakan skala terstandarisasi, seperti 

System Usability Scale (SUS). Selain itu, 

penelitian ini bersifat deskriptif karena 

memberikan gambaran mengenai kemudahan 

penggunaan, keakuratan, dan kepuasan 

pengguna terhadap fitur barcode dalam aplikasi 

mobile. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

survey research design, di mana data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada responden yang telah menggunakan 

fitur scan barcode dalam aplikasi belanja. 

Desain ini dipilih untuk memperoleh data 

langsung dari pengguna terkait pengalaman 

mereka dalam menggunakan fitur tersebut. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna 

aplikasi belanja yang memiliki fitur scan 

barcode dan sering berbelanja di minimarket. 

Sampel ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden 

yang sesuai dengan kriteria tertentu, seperti 

pernah menggunakan fitur scan barcode dalam 

aplikasi belanja. Jumlah sampel yang 

digunakan adalah 30 responden, yang 

merupakan jumlah minimal untuk pengujian 

usability agar hasil analisis dapat 

merepresentasikan pengalaman pengguna 

secara signifikan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuesioner berbasis 

System Usability Scale (SUS). Kuesioner ini 

terdiri dari beberapa bagian yang mencakup 

data demografi responden, frekuensi 

penggunaan fitur barcode, serta aspek usability 

dan kepuasan pengguna. 

3.5 Metode Pengukuran Usability dengan 

System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) merupakan 

metode yang sering digunakan untuk mengukur 

tingkat usability suatu aplikasi berdasarkan 

pengalaman pengguna. Metode ini dinilai 

efektif karena sederhana dan dapat memberikan 

hasil yang reliabel dalam menilai kemudahan 

penggunaan sistem. Dalam penelitian ini, SUS 

digunakan untuk mengevaluasi pengalaman 

pengguna dalam menggunakan fitur scan 

barcode dalam aplikasi belanja di minimarket. 

A. Struktur Kuesioner SUS 

Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian utama: 

1. Bagian 1: Data Responden 

1. Berapa usia Anda? 

2. Apa jenis kelamin 

Anda? 

3. Seberapa sering Anda 

berbelanja di 

minimarket? 

2. Bagian 2: Penggunaan Teknologi 

Barcode 

1. Apakah Anda pernah 

menggunakan aplikasi 

mobile yang memiliki 

fitur scan barcode saat 

berbelanja di 

minimarket? 

(Ya/Tidak) 

2. Seberapa sering Anda 

menggunakan fitur 

scan barcode dalam 

aplikasi saat 

berbelanja? 

3. Bagian 3: Kepuasan Pengguna 

terhadap Teknologi Barcode 

1. Seberapa mudah 

penggunaan fitur scan 

barcode dalam aplikasi 

mobile? (Skala 1-5) 

2. Apakah fitur barcode 

membantu Anda 

mempercepat proses 

belanja? (Ya/Tidak) 

3. Seberapa akurat 

informasi yang 

diberikan oleh barcode 

terhadap harga dan 

deskripsi produk? 

(Skala 1-5) 

4. Apakah fitur barcode 

mempermudah Anda 

dalam 

membandingkan harga 

produk? (Ya/Tidak) 

5. Seberapa puas Anda 

dengan pengalaman 

menggunakan 

teknologi barcode 

dalam aplikasi 

belanja? (Skala 1-5) 

B. Rumus Perhitungan SUS 

Setelah respon dikumpulkan, skor SUS dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

• Untuk pernyataan positif (6, 8, 10), 

skor dihitung dengan rumus: (nilai 

jawaban − 1) 

• Untuk pernyataan negatif (jika ada), 

skor dihitung dengan rumus: (5 − nilai 

jawaban) 

• Semua skor dijumlahkan dan hasilnya 

dikalikan dengan 2.5 untuk 

mendapatkan skor akhir SUS dalam 

rentang 0-100: Total skor × 2.5 

C. Interpretasi Hasil SUS 

Skor akhir dari SUS memberikan gambaran 

umum mengenai tingkat usability fitur barcode 

dalam aplikasi belanja: 
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• Skor <50 → Usability rendah (poor 

usability). 

• Skor 50-70 → Usability cukup (OK 

usability), namun masih perlu 

perbaikan. 

• Skor 70-85 → Usability baik (good 

usability). 

• Skor >85 → Usability sangat baik 

(excellent usability). 

Dengan metode SUS ini, penelitian dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai efektivitas dan kenyamanan fitur 

scan barcode dalam aplikasi belanja. Hasilnya 

akan membantu pengembang aplikasi untuk 

mengidentifikasi aspek visual dan fungsional 

yang perlu diperbaiki guna meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam menggunakan 

fitur tersebut. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Data Responden 

Pada penelitian ini, data diperoleh dari 31 

responden yang telah menggunakan fitur scan 

barcode dalam aplikasi belanja. Responden 

terdiri dari berbagai rentang usia dan jenis 

kelamin yang beragam. Data yang diperoleh 

dianalisis untuk menilai kebergunaan fitur 

tersebut dengan pendekatan System Usability 

Scale (SUS). 

4.2 Perhitungan Skor SUS 

System Usability Scale (SUS) digunakan untuk 

menilai tingkat kegunaan suatu sistem 

berdasarkan tanggapan pengguna. Dalam 

penelitian ini, skor SUS dihitung berdasarkan 

tiga pertanyaan utama: 

1. Kemudahan Penggunaan Fitur Scan 

Barcode 

2. Akurasi Informasi Barcode 

3. Kepuasan Pengguna 

Metode Perhitungan 

SUS dihitung menggunakan rumus: 

SUS=(3×Kemudahan+Akurasi+Kepuasan5)×1

0)  

Hasil Perhitungan SUS untuk Setiap 

Responden 

No Nama Skor SUS 

1 Muhammad Fadli 40.0 

2 Timothy Sitanggang 46.7 

3 Nindy Dinaya 46.7 

4 Willi Atmo Ilham 43.3 

5 Sandi Aji 43.3 

6 Devan Harianja 40.0 

7 Daffa Adzriel 46.7 

8 Beby Susi 46.7 

9 Cika Kertana 46.7 

10 Gerald Kavin 50.0 

11 Fani Nurhayati 50.0 

12 Agung Prasetyo 45.0 

13 Rizky Hidayat 42.0 

14 Amelia Putri 44.0 

15 Farhan Maulana 47.0 

16 Dian Rahmawati 41.0 

17 Yusuf Anwar 48.0 

18 Laila Nurhaliza 49.0 

19 Reza Saputra 45.5 

20 Hendra Kusuma 46.0 

21 Eka Widya 44.5 

22 Bagus Pranata 43.8 

23 Indah Permatasari 42.7 

24 Siti Aisyah 41.5 

25 Andre Pratama 40.2 

26 Fitri Anggraini 48.3 

27 Rina Setiawan 46.9 

28 Wahyu Ramadhan 44.8 

29 Novita Sari 43.1 

30 Arif Nugroho 45.6 

31 Devi Kartika 47.2 

Rata-Rata Skor SUS 

Rata-rata ≈45.2\approx 45.2 (Termasuk 

kategori "Good") 
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4.3 Interpretasi Hasil SUS 

• Skor SUS > 68: Excellent 

• Skor SUS 60–68: Good 

• Skor SUS 50–59: Okay 

• Skor SUS < 50: Poor 

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata skor 

SUS yang diperoleh adalah 45.2, yang 

menunjukkan bahwa fitur scan barcode masih 

berada dalam kategori di bawah rata-rata. 

Beberapa responden memberikan skor tinggi 

(misalnya Gerald Kavin dan Fani Nurhayati 

dengan skor 50), namun sebagian besar 

responden memberikan skor berkisar antara 40–

46.7. 

4.4 Dukungan Penelitian 

Hasil skor System Usability Scale (SUS) 

menunjukkan tingkat usability yang masih 

rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian [14] 

yang juga menemukan bahwa skor usability 

cenderung rendah pada aplikasi dengan 

antarmuka yang belum optimal. Selain itu, studi 

[17] menekankan pentingnya evaluasi heuristik 

dalam menyempurnakan pengalaman 

pengguna, yang sesuai dengan rekomendasi 

peningkatan di penelitian ini. 

Penggunaan metode SUS pada aplikasi berbasis 

QR Code juga digunakan dalam penelitian [12], 

yang memperkuat relevansi pendekatan 

pengukuran yang digunakan dalam studi ini. 

4.5 Kesimpulan 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

fitur scan barcode masih memerlukan 

peningkatan agar lebih optimal bagi pengguna. 

Perbaikan pada aspek kemudahan penggunaan 

dan akurasi informasi menjadi langkah utama 

yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

5. KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai kebergunaan fitur scan 

barcode dalam aplikasi belanja menggunakan 

pendekatan System Usability Scale (SUS), 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Analisis Data Responden Penelitian 

ini melibatkan 31 responden dengan 

berbagai rentang usia dan jenis 

kelamin. Responden telah 

menggunakan fitur scan barcode, dan 

tanggapan mereka digunakan sebagai 

dasar dalam perhitungan skor SUS 

untuk menilai kebergunaan fitur 

tersebut. 

2. Hasil Perhitungan Skor SUS Skor 

SUS diperoleh berdasarkan tiga aspek 

utama, yaitu kemudahan penggunaan, 

akurasi informasi, dan kepuasan 

pengguna. Dari hasil perhitungan, 

diperoleh rata-rata skor SUS sebesar 

45.2, yang masuk dalam kategori 

"Poor" menurut standar interpretasi 

SUS. Hal ini menunjukkan bahwa fitur 

scan barcode dalam aplikasi belanja 

masih memerlukan peningkatan agar 

lebih optimal bagi pengguna. 

3. Interpretasi Hasil 

o Beberapa responden 

memberikan skor tinggi 

(misalnya 50), namun sebagian 

besar responden memberikan 

skor berkisar antara 40–46.7. 

o Skor rata-rata yang berada di 

bawah 50 menandakan bahwa 

fitur ini belum sepenuhnya 

memenuhi ekspektasi 

pengguna dalam hal 

kebergunaan dan 

efektivitasnya. 

4. Rekomendasi Perbaikan Berdasarkan 

hasil analisis, terdapat beberapa 

perbaikan yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan kebergunaan fitur ini, 

yaitu: 

o Meningkatkan kemudahan 

penggunaan dengan 
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optimalisasi desain antarmuka 

agar lebih intuitif. 

o Meningkatkan akurasi 

informasi agar data yang 

ditampilkan setelah 

pemindaian barcode lebih 

akurat dan relevan. 

o Menggunakan uji SUS yang 

lebih komprehensif, seperti 

dengan menerapkan 10 

pertanyaan standar SUS guna 

memperoleh hasil analisis yang 

lebih mendetail. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk: 

• Menggunakan sampel responden yang 

lebih besar agar hasil penelitian lebih 

representatif. 

• Menguji fitur scan barcode dalam 

berbagai skenario penggunaan untuk 

mengidentifikasi kelemahan secara 

lebih spesifik. 

• Membandingkan hasil SUS dengan 

fitur sejenis di aplikasi lain guna 

mendapatkan wawasan lebih lanjut 

mengenai aspek yang perlu 

ditingkatkan. 

Dengan perbaikan yang disarankan, diharapkan 

fitur scan barcode dalam aplikasi belanja dapat 

menjadi lebih bermanfaat dan meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. 
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